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ABSTRACT - A This study aims to examine the
effect of Sales Growth and Inventory Turnover on
Profit Growth at PT Hero Supermarket Tbk. during
the period 2019-2024. Employing a quantitative
approach with an associative method, the research
utilizes secondary data in the form of annual
financial statements retrieved from the Indonesia
Stock Exchange. Data analysis techniques employed
include multiple linear regression, t-test, F-test,
correlation analysis, and the coefficient of
determination, with the assistance of SPSS version
25.

The results reveal that neither Sales Growth nor
Inventory Turnover exerts a statistically significant
influence on profit growth, both individually and
jointly. Sales Growth exhibits a very weak positive
correlation with profit growth, while Inventory
Turnover displays a moderate negative correlation,
yet both are statistically insignificant. These findings
suggest that other internal or external factors may
serve as more substantial determinants of profit
growth in the context of the observed firm.

Keywords: Profit Growth, Sales Growth, Inventory
Turnover.

ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimana pengaruh Pertumbuhan
Penjualan (Sales Growth) dan Perputaran
Persediaan  (Inventory  Turnover) terhadap

Pertumbuhan Laba Pada PT. Hero Supermarket
Tbk. selama periode 2019-2024. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode asosiatif, dan data yang dianalisis
merupakan data sekunder berupa laporan

keuangan tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi regresi linear berganda, uji t, uji F, serta
koefisien determinasi dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
maupun simultan, variabel pertumbuhan penjualan
dan perputaran persediaan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel pertumbuhan
laba. Pertumbuhan penjualan menunjukkan
korelasi positif ~ sangat lemah  terhadap

pertumbuhan  laba, sedangkan perputaran
persediaan menunjukkan korelasi negatif dengan
kekuatan sedang, namun keduanya tidak signifikan
secara statistik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa variabel-variabel tersebut bukan merupakan
determinan utama dalam menjelaskan dinamika
pertumbuhan laba perusahaan selama periode
pengamatan.

Kata Kunci: Pertumbuhan Laba, Pertumbuhan

Penjualan, Perputaran Persediaan.

PENDAHULUAN

Tahun 2020 merupakan periode penuh
tantangan akibat pandemi yang menyebabkan
disrupsi dan penutupan kegiatan bisnis pada
berbagai sektor, termasuk industri ritel. PT Hero
Supermarket Tbk (HERO Group) menghadapi
dampak signifikan melalui penerapan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) serta perubahan
pola konsumsi masyarakat yang berimplikasi pada
Rpl1.215 miliar.

demikian, perseroan tetap menunjukkan komitmen

kerugian sebesar Meskipun
dalam menempatkan bisnis pada posisi strategis
untuk terus melayani konsumen dan optimis
terhadap potensi pemulihan industri ritel seiring
membaiknya kondisi perekonomian nasional.
Sejalan dengan pandangan Radella dkk. (2021),
tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan
laba melalui efisiensi biaya guna memperkuat
posisi keuangan dan menjamin keberlangsungan

usaha.
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Laba merupakan indikator yang sangat

penting dalam mengukur kinerja keuangan
perusahaan. Menurut Yani dan Desi (2019), laba
mencerminkan efisiensi penggunaan sumber daya
sekaligus dasar

menjadi dalam peramalan,

evaluasi kinerja manajerial, serta pembagian
dividen. Pandangan serupa dikemukakan Amin
dkk.  (2022) yang

pertumbuhan laba mencerminkan kualitas Kinerja

menyatakan  bahwa

perusahaan, di  mana peningkatan laba
memberikan sinyal positif mengenai prospek di
masa mendatang. Hal ini sejalan dengan Putri dan
Ardiansyah (2022) yang menegaskan bahwa
pertumbuhan laba dapat digunakan sebagai
indikator keberhasilan perusahaan, yang diukur
melalui persentase kenaikan atau penurunan laba

dari periode sebelumnya.

PERTUMBUHAN LABA
PT. HERO SUPERMARKET TBK.
PERIODE

19-2024

-350%
-850%

-1350%

-1850%

Gambar 1

Grafik Pertumbuhan Laba PT Hero Supermarket Tbk.

Berdasarkan Gambar 1 Pertumbuhan Laba
Pada PT Hero Supermarket Tbk. memiliki tingkat
pertumbuhan laba negatif yang fluktuatif, dan
puncaknya terjadi pada tahun 2020, PT Hero
Supermarket Tbk. pertumbuhan laba negatif yang
cukup ekstrim. Pertumbuhan laba negatif tersebut
dapat mengindikasikan bahwa perusahaan
mengalami tingkat kerugian yang tinggi. Terbukti

dengan adanya penutupan gerai Giant di seluruh
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Indonesia yang dinilai tidak mampu bersaing bila
dibandingkan dengan IKEA dan Guardian.

PT Hero Supermarket Tbk., yang kini dikenal
sebagai PT DFI Retail Nusantara Tbk., merupakan
pelopor ritel modern di Indonesia yang didirikan
olen almarhum Muhammad Saleh Kurnia pada
tahun 1971. Perseroan berkembang pesat dengan
mengoperasikan tiga unit bisnis, yaitu Hero
IKEA,
mencatatkan saham perdananya di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 1989 dengan kode “HERO”.
Covid-19 dan PSBB

menyebabkan penurunan daya beli masyarakat,

Supermarket, Guardian, dan serta

Pandemi penerapan
sehingga penjualan menurun dan perputaran
persediaan terhambat (Vidella & Tjahjaning,
2022).

Pertumbuhan penjualan mencerminkan arus
kas dari kegiatan operasional perusahaan, dan
peningkatannya
pertumbuhan laba (Putri & Ardiansyah, 2022;
Radella & Agus, 2021). tingginya

persediaan yang tidak terjual dapat menimbulkan

berpotensi mendorong

Namun,
kerugian akibat risiko kedaluwarsa maupun biaya

pemeliharaan tambahan. Lidyakakalang et al.

(2022) menemukan bahwa perputaran persediaan

berpengaruh positif signifikan terhadap laba,
sedangkan penelitian Arfarizky (2023)
menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak

signifikan. Berdasarkan temuan yang beragam
tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji
pengaruh pertumbuhan penjualan dan perputaran
persediaan terhadap pertumbuhan laba pada PT

Hero Supermarket Tbk.
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TINJAUAN PUSTAKA
Pertumbuhan Laba

Harahap dalam Berta et al. (2020)
menjelaskan bahwa pertumbuhan laba merupakan
rasio yang menggambarkan sejauh mana

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba
bersih dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Selanjutnya, Yani dan Desi (2019) mendefinisikan
pertumbuhan laba sebagai persentase kenaikan
laba yang dihitung dari selisin laba periode
berjalan dengan laba periode sebelumnya,
kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya.
Sejalan dengan itu, Mahaputra dalam Fitriyah et
al. (2023) menyatakan bahwa pertumbuhan laba
mencerminkan peningkatan maupun penurunan
laba yang diperoleh perusahaan dari tahun ke
tahun. Dengan demikian, pertumbuhan laba dapat
dipahami sebagai indikator fluktuasi kinerja
keuangan yang memberikan gambaran mengenai
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih.

Hanafi (2016) dalam Afriyanti dan Wulandari
(2023) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh berbagai rasio keuangan. Faktor-
faktor tersebut meliputi rasio likuiditas, yaitu
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek secara tepat waktu; rasio aktivitas,

yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan

aset perusahaan; rasio solvabilitas, yang
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka panjangnya; serta rasio

profitabilitas, yang merefleksikan kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan dari modal,
penjualan,

maupun total aset yang dimiliki.

Dengan demikian, pertumbuhan laba tidak hanya
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ditentukan  oleh  peningkatan  pendapatan,
melainkan juga oleh efisiensi pengelolaan aset,
struktur pendanaan, dan profitabilitas perusahaan
secara keseluruhan.
Pertumbuhan Penjualan
(2021)

pertumbuhan penjualan merupakan perubahan

Aramana menyatakan  bahwa
penjualan tahunan yang dapat mencerminkan
prospek perusahaan serta profitabilitas di masa
mendatang. Sejalan dengan itu, Baig dan Riya
(2022)

penjualan mencerminkan pencapaian perusahaan

menjelaskan  bahwa  pertumbuhan

di masa lalu dan menjadi dasar untuk
memprediksi kinerja di masa depan. Pertumbuhan
penjualan yang positif sekaligus meningkat
mengindikasikan daya saing serta nilai perusahaan
yang tinggi, yang merupakan harapan pemilik
perusahaan. Selanjutnya, Bringham dan Houston
(2011) dalam Wijaya (2020) menegaskan bahwa
perusahaan dengan tingkat penjualan yang stabil
relatif lebih aman dalam memperoleh pinjaman
dan mampu menanggung beban tetap yang lebih
besar dibandingkan perusahaan dengan penjualan
yang

pertumbuhan penjualan dapat dipandang sebagai

berfluktuasi. Dengan demikian,

indikator penting dalam menilai prospek,
stabilitas, dan daya saing perusahaan.
Perputaran Persediaan

Harmono (2019) mendefinisikan perputaran
persediaan sebagai ukuran sejauh mana persediaan
selama satu tahun dapat diperoleh dari
perbandingan antara harga pokok penjualan dan
saldo rata-rata persediaan. Senada dengan itu,
Prihadi (2019) menyatakan bahwa perputaran
persediaan berfungsi

sebagai petunjuk bagi
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perusahaan dalam menyediakan persediaan untuk  Turnover) berpengaruh terhadap Pertumbuhan
mendukung kegiatan penjualan. Sementara itu, Laba.

Kasmir (2019) menjelaskan bahwa perputaran
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur seberapa sering dana yang ditanamkan

kuantitatif d tod iatif untuk
pada persediaan dapat berputar dalam periode HARIatT dengan metode - asosiatit unid

G . menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan
tertentu. Dengan demikian, perputaran persediaan g PeNg P pen)

dan erputaran ersediaan terhada
dapat dipahami sebagai indikator efisiensi perpu perseat p

ertumbuhan laba pada PT Hero Supermarket
pengelolaan  persediaan dalam  mendukung P P P

Thbk. Objek litian adalah | ki
penjualan sekaligus menjaga likuiditas JEK peneiitian adafah faporan keuangan

perusahaan perusahaan  periode  2019-2022  yang

. dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Teknik
Kerangka Berpikir

pengambilan sampel menggunakan purposive

( ) . .
Pertumbuhan sampling dengan kriteria laporan tahunan yang
Penjualan (X;)
S M lengkap dan relevan dengan variabel penelitian.
Pertumbuhan €
taba ) Jenis data yang digunakan adalah data
H,
Perputaran
I sekunder berupa laporan keuangan tahunan
I perusahaan.  Teknik  pengumpulan  data
H,

dilakukan  melalui  dokumentasi, yaitu

Gambar 1 Kerangka Berpikir mengunduh laporan tahunan dari situs resmi

Pertumbuhan laba adalah indikator penting Bursa Efek Indonesia. Analisis data dilakukan

dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. -
dengan regresi linear berganda menggunakan

Dengan memahami faktor-faktor yang bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Uji

hi h I . . T :
mempengaruni - pertumbuhan - faba - dan  cara statistik yang digunakan meliputi uji asumsi

menghitungnya, - pemangku - kepentingan - dapat Klasik, uji t, uji F, serta koefisien determinasi

membuat keputusan yang lebih baik terkait . . .
untuk  menguji  pengaruh  masing-masing

investasi dan pengelolaan perusahaan. . .
variabel  independen  maupun  pengaruh

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh hipotesis Hi simultan terhadap variabel dependen.

yang mengasumsikan Pertumbuhan Penjualan

(Sales  Growth)  berpengaruh  terhadap o\ 5 AN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
Turnover) terhadap Pertumbuhan Laba, serta Hs Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

mengasumsikan Pertumbuhan Penjualan (Sales Sitisic | of | Slo | Smistc | o | Sw

Unstandardized Residual 176 6 2007 860 6 .818

pertumbuhan laba, H, mengasumsikan adanya

pengaruh  perputaran  persediaan  (Inventory

* This is a lower bound ofthe true significance.

Growth) dan Perputaran Persediaan (Inventory

a. Lilliefors Significanee Correction

Sumber: data sekunder yang telah diolah mengunakan spss 25
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Uji normalitas dilakukan untuk memastikan
residual pada model regresi berdistribusi normal,
karena sesuai Ghozali (2021), normalitas residual
penting agar estimasi parameter bersifat BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator). Berdasarkan
hasil uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,818, lebih besar dari 0,05, sehingga
residual dinyatakan berdistribusi normal. Dengan
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Autokorelasi terjadi ketika residual suatu
observasi berkorelasi dengan residual observasi
lain, yang dapat mengurangi efisiensi estimasi
regresi (Gujarati & Porter, 2021). Hasil pengujian
dengan metode Runs Test menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,648, lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, residual dinyatakan
acak dan bebas autokorelasi, sehingga model

demikian, model regresi yang digunakan regresi memenuhi asumsi klasik dan layak
memenuhi asumsi normalitas dan layak dijadikan  digunakan untuk analisis lebih lanjut.
dasar dalam analisis lebih lanjut. Analisis Regresi Berganda
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas Tabel 4 Hasil Regresi Berganda
Coefficients” Coefficients”
Standardized i
ur o C Collingarity Statistics Standardized
Model 8 Std. Error Beta 1 sig Tolerance VIF Unstandardized Coeflicients Coefficients
1 (Constant) 388.700 863317 450 683 Model B Std. Error Beta t Sig.

Sales Growith 372 11.039 168 337 758 1.000 1.000
Inventory Turnover -234.050 244.889 -475 -.956 410 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : data sekunder yang telah diolah mengunakan spss 25
Uji  multikolinearitas  bertujuan  untuk

mendeteksi adanya hubungan linear yang tinggi

antar variabel independen, yang berpotensi
menurunkan stabilitas dan akurasi estimasi
regresi. Hasil pengujian menunjukkan nilai

Tolerance dan VIF untuk variabel Sales Growth
dan Inventory Turnover masing-masing sebesar
1,00, yang berada di atas ambang minimum
Tolerance (0,10) dan di bawah batas maksimum
VIF (10,00). Dengan demikian, model regresi
dinyatakan bebas dari multikolinearitas, sehingga
setiap variabel independen memiliki kontribusi

yang unik dalam menjelaskan variabel dependen.
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

TestValue® 96.14341
Cases < TestValue 3
Cases >= Test Value 3
Total Cases 6
Number of Runs 5
z 456
Asymp. Sig. (2-tailed) 648
a. Median

Sumber : data sekunder yang telah diolah mengunakan spss 25

1 (Constant) 388.700
Sales Growth 3722
-234.050

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

863.317 450 683
11.039 168 337 758

Inventary Turnover 244889 -475 -.956 410

Sumber: data sekunder yang telah diolah mengunakan spss 25

Hasil analisis regresi linear berganda
mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan dan
perputaran persediaan terhadap pertumbuhan laba
PT Hero Tbk.
persamaan:

Y =388,700 + 3,722X: — 234,050Xo.

388,700 menunjukkan

Supermarket menghasilkan

Konstanta sebesar

bahwa apabila pertumbuhan penjualan dan
perputaran  persediaan bernilai nol, maka
pertumbuhan laba perusahaan diperkirakan
sebesar 388,700.

Koefisien regresi variabel pertumbuhan

penjualan (X:) sebesar 3,722 mengindikasikan
adanya peningkatan pertumbuhan laba sebesar
3,722 untuk setiap kenaikan satu satuan penjualan,
dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, uji t
menunjukkan nilai signifikansi 0,758 (> 0,05),

sehingga secara parsial pertumbuhan penjualan
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tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap o Tabel6
Hasil Uji t Perputaran Persediaan terhadap
pertumbuhan laba. Pertumbuhan Laba
- - . . . Coefficients?
Sementara itu, koefisien regresi variabel stancardzed

perputaran persediaan (X:) bernilai -234,050,
yang berarti setiap peningkatan satu satuan
perputaran persediaan diperkirakan menurunkan
pertumbuhan laba sebesar 234,050. Akan tetapi,
hasil uji t memberikan nilai signifikansi 0,410 (>
0,05), sehingga perputaran persediaan juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Dengan demikian, kedua variabel
independen tidak memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap pertumbuhan laba PT Hero
Supermarket Tbk. pada periode penelitian.

Uji Hipotesis

Tabel 5
Hasil Uji t Pertumbuhan Penjualan terhadap
Pertumbuhan Laba

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 388.700 863317 450 683
Sales Growth 3722 11.038 168 337 758

-234.050 244 888 - 475 - 856 410

Inventory Turnover

a DependentVariable: Perumbuhan Laba

Sumber: data sekunder yang telah diolah mengunakan spss 25

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel
pertumbuhan penjualan memiliki nilai t hitung
sebesar 0,337 yang lebih kecil dari t tabel £3,182
5% dengan df = 3,
sehingga Ho diterima dan H; ditolak. Hal ini

pada taraf signifikansi

diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,758
yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
bahwa
tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba PT Hero

dapat disimpulkan secara  parsial

pertumbuhan  penjualan berpengaruh

Supermarket Tbk. selama periode penelitian.

Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 388.700 863317 450 683
Sales Growth 3722 11.038 168 337 758
-234.050 244 888 -.475 -.856 410

Inventory Turnover

a DependentVariable: Petumbuhan Laba

Sumber: data sekunder yang telah diolah mengunakan spss 25

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel
perputaran persediaan memiliki nilai t hitung
sebesar —0,956 yang lebih kecil dari t tabel
13,182, sehingga HO diterima dan H2 ditolak.
Nilai signifikansi sebesar 0,410 yang lebih besar
dari 0,05 semakin menegaskan bahwa perputaran

persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial perputaran
persediaan  tidak  memberikan  kontribusi

signifikan terhadap pertumbuhan laba PT Hero

Supermarket Tbk., sehingga secara individu

variabel independen yang diuji belum mampu

menjelaskan variasi pertumbuhan laba dalam
periode penelitian.
Tabel 7 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.

313246144 521 63°
601241 515

626492 287 2
Residual 1803724 546 3
Total 2430216.833 5

a. Dependent ¥ariable: Pefumbuhan Laba

1 Regression

b. Predictors: {Constant), Inventary Turnover , Sales Growth

Sumber: data sekunder yang telah diolah mengunakan spss 25

Berdasarkan hasil uji F, nilai F hitung sebesar
0,521 lebih kecil dari F tabel 9,55 pada taraf
signifikansi 5% dengan dfy = 2 dan df; = 3,
sehingga Ho diterima dan Hs ditolak. Hal ini
menunjukkan  bahwa variabel pertumbuhan
penjualan dan perputaran persediaan secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Hasil ini diperkuat dengan nilai

signifikansi sebesar 0,639 yang lebih besar dari
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0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

kombinasi kedua variabel independen belum
mampu menjelaskan variasi pertumbuhan laba PT
Hero Supermarket Tbk., sehingga kemungkinan
terdapat faktor lain di luar model yang lebih
dominan memengaruhi pertumbuhan laba selama
periode penelitian.

Koefisien Determinasi

Tabel 8
Hasil Koefisien Determinasi Pertumbuhan Penjualan
dan Perputaran Persediaan terhadap Pertumbuhan

Laba
Model Summar'y}J
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square gquare the Estimate
1 5087 258 -237 7639765

a. Predictors: {Constant), Inventory Turnover , Sales Growth
h. Dependent Variable: Pertumbuhan Labha

Sumber: data sekunder yang telah diolah mengunakan spss 25

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi,
nilai R Square sebesar 0,258 menunjukkan bahwa
25,8% variasi pertumbuhan laba dapat dijelaskan
variabel Turnover  dan

oleh Inventory

pertumbuhan  penjualan  secara  simultan,
sedangkan sisanya 74,2% dipengaruhi faktor lain
di luar model. Nilai korelasi (R) sebesar 0,508
mengindikasikan adanya hubungan positif dengan
kekuatan sedang, namun nilai Adjusted R Square
sebesar 0,237 menandakan bahwa model
mengalami penurunan akurasi setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel prediktor. Selain itu, nilai
standard error of the estimate sebesar 775,39765
menunjukkan selisih yang cukup besar antara nilai
prediksi dan nilai aktual. Dengan demikian,
meskipun kedua variabel independen memiliki
kontribusi terhadap pertumbuhan laba,
pengaruhnya masih terbatas dan model belum

dapat dikatakan kuat secara statistik.
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Pembahasan
Pengaruh Penjualan terhadap Pertumbuhan
Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
perputaran persediaan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,758, lebih besar dari 0,05 sehingga Ho
diterima. Artinya, perputaran persediaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba PT Hero Supermarket Tbk. secara parsial.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan
penjualan yang terjadi dari tahun ke tahun belum
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
laba bersih perusahaan. Berdasarkan
2019-2024,

laporan

keuangan  periode penjualan
mengalami penurunan tajam pada tahun 2020—
2021 akibat pandemi Covid-19 dan keputusan
penghentian operasional seluruh gerai Giant.
Pemulihan mulai terlihat pada 2022-2023 dengan
pertumbuhan penjualan masing-masing 27,45%
dan 14,9%. Namun, pertumbuhan tersebut lebih
bersifat sebagai recovery pascapandemi, bukan
sebagai ekspansi bisnis yang sehat dan stabil.
Selain itu, beban operasional perusahaan tetap
tinggi, terutama dari biaya sewa lokasi, distribusi
logistik, dan gaji karyawan, sehingga margin laba
tetap tipis. Strategi pemasaran berbasis diskon dan
promosi juga menekan keuntungan per unit
produk. Transformasi bisnis dari hypermarket ke
IKEA masih dalam

konsolidasi, membutuhkan investasi besar, dan

Guardian dan tahap

belum menghasilkan skala ekonomi optimal.
Dengan demikian, meskipun penjualan meningkat
secara nominal, hal tersebut belum cukup untuk
mendorong pertumbuhan laba secara signifikan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cintia

ISSN 2442-4331 / e-1SSN 2686-102X @ 2025FEM



Vol.11/No.3, 2025, him 186-196

(2025) serta Ridwan dan Catur (2020) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba karena tingginya biaya operasional yang
menyertai peningkatan penjualan.
Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap
Pertumbuhan Penjualan

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa
variabel perputaran persediaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,410, lebih besar dari 0,05,
sehingga Ho diterima. Artinya, perputaran
persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba PT Hero Supermarket Tbk.
secara parsial. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa rendahnya efisiensi pengelolaan persediaan

menyebabkan stok barang menumpuk terlalu lama

di rak maupun gudang, Yyang berisiko
menimbulkan  kerusakan, kedaluwarsa, atau
penyusutan, serta meningkatkan biaya

penyimpanan. Akibatnya, modal kerja perusahaan
terserap pada persediaan yang tidak segera

terkonversi menjadi pendapatan, sehingga tidak

memberikan kontribusi nyata  terhadap
pertumbuhan laba.
Selain  itu, upaya perusahaan untuk

mengurangi akumulasi persediaan melalui strategi
clearance sale atau diskon besar-besaran memang
dapat mempercepat penjualan secara fisik, namun
berdampak pada penurunan margin keuntungan
per unit. Hal ini menjelaskan mengapa
peningkatan volume penjualan tidak serta-merta
meningkatkan laba bersih. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Erawati dan Rizka (2024) serta
Hanah dan Handoko (2025) yang menyimpulkan

bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh
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signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil ini
juga konsisten dengan Brigham dan Houston
(2019)

operasional, seperti

yang menekankan bahwa efisiensi
inventory turnover, tidak
selalu berkorelasi langsung dengan laba karena
dipengaruhi pula oleh margin keuntungan,
struktur biaya, dan komposisi produk yang dijual.
Pertumbuhan dan

Pengaruh Penjualan

Perputaran Persediaan terhadap
Pertumbuhan Laba

Hasil uji
signifikansi sebesar 0,639 lebih besar dari 0,05,

sehingga hipotesis nol (Ho) diterima. Artinya,

F  menunjukkan bahwa nilai

pertumbuhan penjualan dan perputaran persediaan
secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba PT Hero Supermarket
Tbk.

menunjukkan

Kondisi ini
yang
digunakan belum mampu menjelaskan variasi

selama periode penelitian.

bahwa model regresi
pertumbuhan laba secara signifikan, sehingga
kedua variabel independen yang diteliti tidak
berperan dominan dalam memengaruhi Kinerja
laba perusahaan.

Secara teoretis, peningkatan penjualan dan
efisiensi  perputaran  persediaan  seharusnya
berkontribusi pada peningkatan laba. Namun pada
PT Hero, kedua variabel tersebut belum mampu
secara bersamaan menjelaskan variasi kinerja laba
dalam periode 2019-2024. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Cintia (2023) yang menyatakan
bahwa sales growth dan inventory turnover secara
simultan

growth.

tidak berpengaruh terhadap profit

Hal ini  mengindikasikan bahwa

pertumbuhan laba perusahaan lebih dipengaruhi
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oleh faktor lain yang lebih dominan dibandingkan
kedua variabel yang diuji.

Beberapa faktor yang dapat menjelaskan
fenomena ini antara lain: pertama, pertumbuhan
penjualan pada 2022-2023 lebih mencerminkan
pemulihan pasca-pandemi dan dampak penutupan
gerai Giant, bukan ekspansi yang berkelanjutan,
sementara strategi diskon justru menekan margin
laba. Kedua, efisiensi perputaran persediaan yang
rendah dan berfluktuasi menimbulkan beban
penyimpanan serta risiko kerusakan barang,
sedangkan peningkatan perputaran melalui diskon
clearance tidak berkontribusi signifikan pada laba.
Ketiga, rendahnya nilai R2 menunjukkan bahwa
terdapat variabel lain yang lebih dominan,
sebagaimana ditemukan Bastanta et al. (2022)
bahwa pengaruh perputaran persediaan dan
pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan
laba sangat bergantung pada faktor moderasi

seperti ukuran perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi dan
pengujian hipotesis, penelitian ini menyimpulkan
bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba PT Hero
Supermarket Tbk. selama periode 2019-2024,
sehingga peningkatan penjualan belum mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap laba
perusahaan secara konsisten. Demikian pula,
tidak

signifikan terhadap pertumbuhan

perputaran  persediaan berpengaruh
laba, yang
menunjukkan adanya ketidakefisienan dalam
pengelolaan stok serta strategi penjualan berbasis

diskon yang justru menekan margin keuntungan.
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Secara simultan, kedua variabel tersebut juga
tidak

pertumbuhan laba, sehingga bukan merupakan

berpengaruh signifikan terhadap

faktor utama yang menjelaskan dinamika Kkinerja
laba perusahaan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pertumbuhan laba PT Hero Supermarket
Tbk. lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain,

seperti efisiensi operasional, struktur biaya,

strategi bisnis pasca-pandemi, serta perubahan
perilaku konsumen yang belum sepenuhnya

terakomodasi dalam model penelitian.
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